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ABSTRAK

Resistensi antibiotik merupakan salah satu tantangan utama dalam pelayanan kesehatan
yang dipengaruhi oleh penggunaan antibiotik yang tidak rasional. Apoteker memiliki peran
strategis dalam mendukung penggunaan antibiotik secara tepat melalui implementasi
Antimicrobial Stewardship Program (ASP), Artikel ini bertujuan mengkaji berbagai metode
yang digunakan untuk menilai tingkat pengetahuan apoteker terhadap resistensi antibiotik
melalui pendekatan narrative review. Penelusuran literatur dilakukan pada basis data Google
Scholar, PubMed, dan ScienceDirect menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan
pengetahuan apoteker, resistensi antibiotik, antimicrobial stewardship, dan metode penilaian.
Sebanyak 20 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis secara naratif. Sehingga
diperlukan metode penilaian yang mampu mengevaluasi tingkat pengetahuan apoteker
secara akurat. Hasil kajian menunjukkan bahwa kuesioner Knowledge, Attitude, and
Practice (KAP) merupakan metode yang paling banyak digunakan karena mampu
mengevaluasi aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku secara komprehensif. Selain itu,
instrumen yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas memberikan hasil pengukuran yang
lebih akurat dan konsisten. Namun, masih terdapat variasi indikator, teknik validasi, dan
karakteristik instrumen sehingga belum tersedia metode penilaian yang terstandarisasi.
Standardisasi instrumen penilaian diperlukan untuk meningkatkan kualitas evaluasi
kompetensi apoteker serta mendukung implementasi ASP dalam upaya pengendalian
resistensi antibiotik.

ABSTRACT

Background: Antibiotic resistance has become one of the most significant challenges in
healthcare, primarily driven by the irrational use of antibiotics. Pharmacists play a strategic
role in promoting appropriate antibiotic use through the implementation of Antimicrobial
Stewardship Programs (ASP),

Objective: This narrative review aimed to examine the methods used to evaluate
pharmacists' knowledge of antibiotic resistance. A literature search was conducted using
Google Scholar, PubMed, and ScienceDirect with keywords related to pharmacist
knowledge, antibiotic resistance, antimicrobial stewardship, and assessment methods.
Twenty eligible articles were synthesized narratively.

Methods: highlighting the need for reliable methods to assess their knowledge of antibiotic
resistance.

Research results: The findings indicated that the Knowledge, Attitude, and Practice (KAP)
questionnaire was the most frequently employed assessment method because it
comprehensively evaluates knowledge, attitudes, and professional practices. Furthermore,
validated and reliable instruments provide more accurate and consistent measurements.
However, substantial variations remain in assessment indicators, validation procedures, and
questionnaire characteristics, indicating the absence of a standardized assessment
instrument.

Conclusion : Developing standardized, valid, and reliable assessment methods is essential to
improve the evaluation of pharmacists' competencies and to strengthen the implementation
of Antimicrobial Stewardship Programs in preventing and controlling antibiotic resistance.

PENDAHULUAN

Resistensi antibiotik merupakan salah satu tantangan kesehatan masyarakat yang semakin
mendapat perhatian di tingkat global karena berdampak terhadap meningkatnya angka morbiditas,
mortalitas, lama perawatan, serta beban pembiayaan pelayanan kesehatan. Fenomena ini sebagian
besar dipengaruhi oleh penggunaan antibiotik yang tidak rasional, seperti penggunaan tanpa resep,

penghentian terapi sebelum waktunya, penggunaan dosis yang tidak sesuai,

serta pemberian
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antibiotik pada kondisi yang tidak memerlukan terapi antimikroba. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa rendahnya tingkat pengetahuan mengenai penggunaan antibiotik masih menjadi salah satu
faktor utama yang berkontribusi terhadap terjadinya resistensi antibiotik sehingga upaya peningkatan
literasi dan penggunaan antibiotik secara rasional menjadi prioritas dalam pengendalian resistensi
antimikroba (Kurnia et al., 2023; Oktavia et al., 2025; Rasyid et al., 2025)

Berbagai penelitian di Indonesia maupun di luar negeri menunjukkan bahwa pengetahuan
masyarakat mengenai penggunaan antibiotik masih berada pada tingkat yang beragam. Kesalahan
persepsi mengenai indikasi antibiotik, cara penggunaan, lama terapi, hingga penyimpanan obat
masih sering ditemukan pada berbagai kelompok masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
edukasi mengenai antibiotik belum sepenuhnya efektif dan masih diperlukan strategi yang lebih
komprehensif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dalam menggunakan antibiotik secara
bijaksana. Rendahnya literasi antibiotik tidak hanya meningkatkan risiko penggunaan yang tidak
rasional, tetapi juga mempercepat munculnya resistensi antibiotik yang menjadi ancaman serius bagi
pelayanan kesehatan modern (Marsudi, 2022; Nurul et al., 2023; Puspitasari et al., 2022; Tran et al.,
2025).

Dalam sistem pelayanan kesehatan, apoteker memiliki peran strategis sebagai tenaga
kesehatan yang bertanggung jawab dalam menjamin penggunaan obat secara rasional melalui
pelayanan informasi obat, konseling pasien, pemantauan terapi obat, serta implementasi
Antimicrobial Stewardship Program (ASP). Keberhasilan program pengendalian resistensi antibiotik
sangat dipengaruhi oleh kompetensi dan pengetahuan apoteker dalam memahami prinsip
penggunaan antibiotik yang tepat serta kemampuan memberikan edukasi kepada pasien maupun
tenaga kesehatan lainnya. Oleh karena itu, tingkat pengetahuan apoteker terhadap resistensi
antibiotik menjadi salah satu indikator penting dalam mendukung efektivitas implementasi program
Antimicrobial Stewardship di berbagai fasilitas pelayanan kesehatan (Aprianti, 2024; Sadli et al.,
2023; Simamora et al., 2022)

Seiring berkembangnya penelitian mengenai resistensi antibiotik, berbagai instrumen telah
dikembangkan untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku terkait penggunaan
antibiotik. Sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan Knowledge, Attitude, and Practice
(KAP) questionnaire, sedangkan penelitian lainnya mengembangkan instrumen yang telah melalui
proses uji validitas dan reliabilitas agar mampu menghasilkan pengukuran yang akurat dan konsisten.
Pengembangan instrumen yang baik menjadi aspek penting karena kualitas hasil penelitian sangat
dipengaruhi oleh validitas metode penilaian yang digunakan. Beberapa penelitian bahkan telah
mengembangkan instrumen khusus yang dapat digunakan pada populasi apoteker maupun
masyarakat dengan karakteristik yang berbeda (Kurniasari & Ichsan, 2023; Mallah et al., 2022;
Meivira et al., 2022; Pitaloka et al., 2023).

Meskipun berbagai penelitian telah mengevaluasi pengetahuan mengenai penggunaan
antibiotik maupun resistensi antibiotik, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengukuran
tingkat pengetahuan atau perilaku responden. Kajian yang secara khusus membandingkan berbagai
metode penilaian yang digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan apoteker terhadap resistensi
antibiotik masih relatif terbatas. Padahal, perbedaan jenis instrumen, indikator penilaian, teknik
pengumpulan data, serta karakteristik responden dapat memengaruhi kualitas hasil pengukuran dan
interpretasi temuan penelitian. Oleh sebab itu, diperlukan suatu sintesis ilmiah yang mampu
mengidentifikasi sekaligus membandingkan berbagai metode penilaian yang telah digunakan dalam
penelitian sebelumnya sehingga dapat menjadi dasar dalam pemilihan instrumen yang sesuai untuk
penelitian maupun praktik kefarmasian di masa mendatang (Anjani, 2025; Aprianti, 2024; Kurniasari &
Ichsan, 2023).

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan metode narrative review, yaitu suatu pendekatan kajian pustaka
yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengintegrasikan, membandingkan, serta mensintesis
berbagai hasil penelitian yang telah dipublikasikan mengenai metode penilaian tingkat pengetahuan
apoteker terhadap resistensi antibiotik. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai perkembangan penelitian, karakteristik instrumen yang
digunakan, serta kelebihan dan keterbatasan masing-masing metode penilaian sehingga dapat
menghasilkan sintesis ilmiah yang lebih luas dibandingkan dengan sekadar merangkum hasil
penelitian terdahulu (Ferrari, 2015; Snyder, 2019).

Penelusuran literatur dilakukan secara terstruktur pada beberapa basis data ilmiah, yaitu
Google Scholar, PubMed, dan ScienceDirect. Pemilihan ketiga basis data tersebut didasarkan pada
cakupan publikasi yang luas dalam bidang farmasi, kesehatan masyarakat, serta resistensi
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“antimikroba sehingga mampu menyediakan artikel ilmiah yang relevan dengan fokus kajian. Proses
pencarian dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris
dengan bantuan operator Boolean (AND dan OR) untuk memperoleh artikel yang memiliki keterkaitan
dengan tujuan penelitian (Ferrari, 2015).

Tabel 1. Strategi Penelusuran Literatur

Komponen Deskripsi

Basis data  Google Scholar, PubMed, ScienceDirect

Kata kunci  pharmacist knowledge, antibiotic resistance, antimicrobial stewardship, knowledge
assessment, questionnaire, knowledge, attitude, and practice (KAP), apoteker,
resistensi antibiotik, pengetahuan apoteker, penggunaan antibiotik

Bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris

Jenis Artikel penelitian asli, studi literatur, dan artikel validasi instrumen

artikel

Fokus Metode penilaian tingkat pengetahuan apoteker terhadap resistensi antibiotik

kajian

Artikel yang diperoleh dari proses penelusuran kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaian
judul, abstrak, dan isi artikel dengan tujuan kajian. Seleksi dilakukan menggunakan kriteria inklusi dan
eksklusi untuk memastikan bahwa seluruh literatur yang dianalisis memiliki relevansi terhadap topik
metode penilaian pengetahuan apoteker mengenai resistensi antibiotik.

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi Eksklusi
Jenis Artikel penelitian asli (original research), studi Editorial, komentar, prosiding,
publikasi literatur, dan penelitian pengembangan instrumen surat kepada editor
Topik Pengetahuan apoteker, resistensi antibiotik, Artikel yang tidak membahas
penelitian Antimicrobial ~ Stewardship  Program (ASP), pengetahuan, resistensi
metode atau instrumen penilaian pengetahuan antibiotik, atau metode penilaian
antibiotik
Bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris Bahasa selain Indonesia dan
Inggris
Akses Teks lengkap (full text) Artikel yang hanya tersedia
artikel dalam bentuk abstrak
Kesesuaian  Relevan dengan tujuan narrative review Tidak relevan dengan fokus
isi kajian

Berdasarkan proses seleksi tersebut diperoleh 20 artikel yang memenuhi kriteria dan
digunakan sebagai sumber utama dalam kajian ini. Literatur yang terpilih meliputi penelitian mengenai
pengetahuan dan perilaku apoteker terhadap penggunaan antibiotik, implementasi Antimicrobial
Stewardship Program (ASP), pengembangan instrumen Knowledge, Attitude, and Practice (KAP),
validitas dan reliabilitas kuesioner, serta penelitian yang membahas rasionalitas penggunaan
antibiotik dan resistensi antibiotik sebagai landasan konseptual (Aprianti, 2024; Kurniasari & Ichsan,
2023; Mallah et al., 2022; Pitaloka et al., 2023).

Selanjutnya, data dari setiap artikel diekstraksi berdasarkan identitas penelitian, tujuan
penelitian, desain penelitian, karakteristik responden, instrumen yang digunakan, indikator penilaian,
serta temuan utama. Data yang telah diekstraksi kemudian dianalisis menggunakan pendekatan
sintesis naratif (narrative synthesis) dengan cara mengelompokkan artikel berdasarkan tema
pembahasan, membandingkan karakteristik metode penilaian yang digunakan, serta mengidentifikasi
kelebihan, keterbatasan, dan peluang pengembangan masing-masing metode. Proses sintesis
tersebut bertujuan untuk menghasilkan gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan
metode penilaian tingkat pengetahuan apoteker terhadap resistensi antibiotik serta memberikan
rekomendasi bagi pengembangan instrumen evaluasi yang lebih valid, reliabel, dan aplikatif dalam
mendukung implementasi Antimicrobial Stewardship Program pada berbagai fasilitas pelayanan
kesehatan (Ferrari, 2015; Snyder, 2019).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Literatur yang dikaji terdiri atas artikel penelitian asli (original research), studi literatur (literature
review), penelitian pengembangan instrumen, serta penelitian mengenai validitas dan reliabilitas
kuesioner. Seluruh artikel dipublikasikan dalam rentang tahun 2022—-2025 dan membahas berbagai
aspek yang berkaitan dengan pengetahuan mengenai antibiotik, resistensi antibiotik, Antimicrobial
Stewardship Program (ASP), rasionalitas penggunaan antibiotik, serta metode penilaian pengetahuan
pada apoteker maupun masyarakat.

Tabel 3. Karakteristik Literatur yang Dianalisis

Penulis Tahun Jenis Penelitian Fokus Kajian
No

Anjani 2025 Cross-sectional Pengetahuan dan perilaku apoteker
1 terhadap penggunaan antibiotik

Aprianti 2024 Studi literatur Peran apoteker dalam  Antimicrobial
2 Stewardship Program

Kurnia et al. 2023  Article review Pengetahuan masyarakat ~ mengenai
3 resistensi antibiotik

Kurniasari & 2023 Validasi instrumen Validitas dan  reliabilitas  kuesioner
4 Ichsan pengetahuan, sikap, dan perilaku apoteker

Lestari & 2023 Pengabdian Edukasi penggunaan antibiotik rasional
5 Marchaban masyarakat

Mallah et al. 2022 Pengembangan Pengembangan dan validasi kuesioner
6 instrumen KAP penggunaan antibiotik

Marsudi 2022 Cross-sectional Pengetahuan dan perilaku masyarakat
7 mengenai penggunaan antibiotik

Meivira et al. 2022 Validasi instrumen Uji validitas dan reliabilitas kuesioner
8 penggunaan antibiotik

Nurawaliah et 2023 Studi literatur Rasionalitas penggunaan antibiotik
9 al.

Nurul et al. 2023 Cross-sectional Pengetahuan dan perilaku penggunaan
10 antibiotik pada masyarakat

Oktavia et al. 2025 Artikel ilmiah Resistensi antibiotik dan upaya
1 pencegahan

Pitaloka et al. 2023 Pengembangan Pengembangan kuesioner KAP
12 instrumen swamedikasi antibiotik

Puspitasari et al. 2022 Cross-sectional Pengetahuan penggunaan dan
13 penyimpanan antibiotik

Rasyid et al. 2025 Article review Faktor penggunaan antibiotik tanpa resep
14

Sadli et al. 2023 Kajian literatur Rasionalitas penggunaan antibiotik di
15 rumah sakit

Saepudin et al. 2025 Pengabdian Penyuluhan rasionalisasi penggunaan
16 masyarakat antibiotik

Samosir et al. 2023 Cross-sectional Pengetahuan penggunaan antibiotik
17 terhadap resistensi

Simamora etal. 2022 Pengabdian Pengendalian resistensi  antibiotik  di
18 masyarakat apotek

Suminingtyas 2025 Systematic review Pengetahuan masyarakat mengenai
19 antibiotik tanpa resep

Susanti et al. 2024 Pengabdian Edukasi penggunaan antibiotik rasional
20 masyarakat

Tran et al. 2025  Cross-sectional Pengetahuan pasien mengenai
21 penggunaan antibiotik

Berdasarkan karakteristik literatur yang dianalisis, penelitian mengenai resistensi antibiotik

masih didominasi oleh desain cross-sectional dengan pendekatan survei menggunakan kuesioner
sebagai instrumen utama pengumpulan data. Selain itu, beberapa penelitian berfokus pada
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pengembangan serta penguijian validitas dan reliabilitas instrumen pengetahuan S|kap, dan perilaku
(Knowledge, Attitude, and Practice/KAP) sehingga menghasilkan alat ukur yang lebih terstandarisasi
untuk mengevaluasi pemahaman responden mengenai penggunaan antibiotik dan resistensi
antibiotik (Kurniasari & Ichsan, 2023; Mallah et al., 2022; Meivira et al., 2022; Pitaloka et al., 2023).

Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian masih berfokus pada
pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan antibiotik, rasionalitas terapi, dan perilaku
penggunaan antibiotik tanpa resep. Penelitian yang secara khusus mengevaluasi pengetahuan
apoteker terhadap resistensi antibiotik relatif lebih sedikit, namun memiliki peran penting karena
apoteker merupakan salah satu tenaga kesehatan yang berkontribusi dalam implementasi
Antimicrobial Stewardship Program melalui edukasi pasien, pelayanan informasi obat, dan
pengawasan penggunaan antibiotik (Anjani, 2025; Aprianti, 2024; Sadli et al., 2023; Simamora et al.,
2022).

Dari keseluruhan artikel yang dianalisis, metode penilaian yang paling banyak digunakan
adalah kuesioner KAP, diikuti oleh kuesioner terstruktur, instrumen yang telah melalui uji validitas dan
reliabilitas, serta studi literatur. Variasi metode tersebut menunjukkan bahwa hingga saat ini belum
terdapat satu instrumen baku yang digunakan secara konsisten untuk mengevaluasi tingkat
pengetahuan apoteker mengenai resistensi antibiotik. Masing-masing penelitian menggunakan
indikator yang disesuaikan dengan tujuan penelitian, karakteristik responden, serta konteks
pelayanan kesehatan yang menjadi lokasi penelitian.

Pembahasan
Pengetahuan Apoteker terhadap Resistensi Antibiotik

Resistensi antibiotik merupakan salah satu tantangan utama dalam pelayanan kesehatan
karena meningkatkan kegagalan terapi, lama perawatan, angka morbiditas, mortalitas, dan beban
ekonomi. Kondisi ini erat kaitannya dengan penggunaan antibiotik yang tidak rasional, seperti
penggunaan tanpa indikasi, dosis yang tidak tepat, penghentian terapi sebelum waktunya, serta
penggunaan tanpa resep. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan tenaga kesehatan, khususnya
apoteker, menjadi strategi penting dalam mendukung pengendalian resistensi antibiotik (Kurniasari &
Ichsan, 2023; Oktavia et al., 2025; Rasyid et al., 2025).

Apoteker memiliki peran strategis dalam memastikan penggunaan antibiotik yang tepat melalui
pelayanan informasi obat, konseling, evaluasi resep, dan pemantauan terapi. Pengetahuan yang baik
mengenai antibiotik berhubungan dengan perilaku profesional dalam praktik kefarmasian, termasuk
ketepatan pemberian informasi, penyerahan antibiotik, serta edukasi kepada pasien (Anjani, 2025).
Peran tersebut semakin penting dalam implementasi Antimicrobial Stewardship Program (ASP) yang
menempatkan apoteker sebagai bagian dari tim multidisiplin dalam mengoptimalkan penggunaan
antibiotik, melakukan pemantauan terapi, mengidentifikasi potensi interaksi obat, serta memberikan
rekomendasi terapi berbasis bukti (Aprianti, 2024).

Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan mengenai
resistensi antibiotik masih bervariasi. Variasi tersebut dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan,
pengalaman kerja, akses terhadap informasi ilmiah, serta keterlibatan dalam pendidikan
berkelanjutan. Pengetahuan yang belum merata berpotensi memengaruhi praktik penggunaan
antibiotik dan kualitas pelayanan kefarmasian sehingga peningkatan kompetensi profesional perlu
dilakukan secara berkesinambungan (Kurnia et al., 2023; Samosir et al., 2023).

Selain kompetensi individu, kualitas instrumen penilaian turut menentukan akurasi hasil
evaluasi. Instrumen yang digunakan harus memenuhi aspek validitas dan reliabilitas agar mampu
mengukur pengetahuan, sikap, dan perilaku apoteker secara tepat. Pengembangan instrumen yang
tervalidasi juga memungkinkan perbandingan hasil penelitian antarwilayah maupun antarpopulasi
sehingga mendukung penyusunan kebijakan berbasis bukti (Kurnia et al., 2023; Mallah et al., 2022;
Meivira et al., 2022; Pitaloka et al., 2023).

Pengetahuan apoteker yang memadai berkontribusi terhadap keberhasilan penggunaan
antibiotik secara rasional di berbagai fasilitas pelayanan kesehatan. Apoteker dengan kompetensi
yang baik lebih mampu mengevaluasi ketepatan pemilihan antibiotik, dosis, interval pemberian, serta
lama terapi sehingga dapat meminimalkan penggunaan antibiotik yang tidak rasional. Hal tersebut
mendukung keberhasilan implementasi program pengendalian resistensi antibiotik di rumah sakit
maupun pelayanan kefarmasian komunitas (Sadli et al., 2023; Simamora et al., 2022).

Meskipun fokus utama kajian ini adalah apoteker, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan antibiotik masih belum optimal. Banyak pasien
belum memperoleh informasi yang memadai mengenai durasi terapi, efek samping, maupun
penggunaan antibiotik yang benar. Kondisi tersebut semakin menegaskan pentingnya peran apoteker
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sebagai sumber informasi obat dan edukator dalam meningkatkan kepatuhan terapi serta mendorong
penggunaan antibiotik yang rasional (Tran et al., 2025)

Secara keseluruhan, hasil sintesis menunjukkan bahwa pengetahuan apoteker merupakan
fondasi utama dalam mendukung praktik kefarmasian yang berkualitas serta implementasi
Antimicrobial Stewardship Program. Peningkatan kompetensi melalui pendidikan berkelanjutan,
pelatihan profesional, serta penggunaan instrumen penilaian yang valid dan reliabel perlu terus
dikembangkan guna memperkuat upaya pengendalian resistensi antibiotik dan meningkatkan mutu
pelayanan kesehatan.

Peran Antimicrobial Stewardship Program (ASP) dalam Meningkatkan Pengetahuan Apoteker
terhadap Resistensi Antibiotik

Antimicrobial Stewardship Program (ASP) merupakan salah satu strategi yang dikembangkan
untuk mengoptimalkan penggunaan antibiotik melalui pendekatan multidisiplin yang melibatkan
berbagai tenaga kesehatan, termasuk apoteker. Program ini bertujuan untuk memastikan bahwa
antibiotik digunakan secara tepat indikasi, tepat jenis, tepat dosis, tepat durasi, serta tepat rute
pemberian sehingga mampu meningkatkan keberhasilan terapi sekaligus menekan laju
perkembangan resistensi antibiotik. Dalam implementasinya, keberhasilan ASP tidak hanya
bergantung pada tersedianya pedoman terapi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kompetensi dan
tingkat pengetahuan tenaga kesehatan dalam menerapkan prinsip-prinsip penggunaan antibiotik
secara rasional (Aprianti, 2024; Sadli et al., 2023).

Sebagai tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi di bidang farmakoterapi, apoteker
memiliki posisi strategis dalam pelaksanaan ASP. Keterlibatan apoteker mencakup berbagai aktivitas,
mulai dari evaluasi penggunaan antibiotik, pemberian rekomendasi terapi kepada dokter,
pemantauan efek samping dan interaksi obat, hingga edukasi kepada pasien mengenai penggunaan
antibiotik yang benar. Kajian yang dilakukan oleh Aprianti, (2024) menunjukkan bahwa di berbagai
negara Asia, peran apoteker dalam ASP terus berkembang dan memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kualitas penggunaan antibiotik. Peran tersebut tidak hanya terbatas pada aspek
pelayanan kefarmasian, tetapi juga mencakup kegiatan edukasi, audit penggunaan antibiotik, serta
pengembangan kebijakan penggunaan antimikroba di fasilitas pelayanan kesehatan.

Keberhasilan implementasi ASP sangat dipengaruhi oleh kemampuan tenaga kesehatan dalam
memahami konsep resistensi antibiotik dan prinsip terapi antimikroba. Sadli et al., (2023) menjelaskan
bahwa masih terdapat variasi dalam kualitas implementasi penggunaan antibiotik rasional di rumah
sakit Indonesia, yang dipengaruhi oleh perbedaan sumber daya manusia, kebijakan institusi, serta
tingkat kepatuhan terhadap pedoman terapi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
pengetahuan dan kompetensi tenaga kesehatan, khususnya apoteker, menjadi salah satu komponen
penting dalam mendukung efektivitas program pengendalian resistensi antibiotik.

Selain diterapkan di rumah sakit, prinsip-prinsip ASP juga memiliki relevansi yang tinggi pada
pelayanan kefarmasian di apotek komunitas. Simamora et al., (2022) melaporkan bahwa
pengendalian resistensi antibiotik dapat dilakukan melalui penyerahan antibiotik secara tepat sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan serta disertai edukasi yang memadai kepada pasien.
Praktik tersebut berkontribusi dalam mengurangi penggunaan antibiotik tanpa resep, meningkatkan
kepatuhan pasien terhadap terapi, serta mencegah terjadinya penggunaan antibiotik yang tidak
rasional. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi ASP tidak hanya ditentukan oleh kebijakan
rumah sakit, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas pelayanan kefarmasian di tingkat komunitas.

Penerapan penggunaan antibiotik secara rasional juga menjadi fokus dalam berbagai
penelitian yang membahas pelayanan kesehatan primer. Nurawaliah et al., (2023) menjelaskan
bahwa rasionalitas penggunaan antibiotik pada pasien infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti ketidaksesuaian indikasi terapi, pemilihan antibiotik yang
kurang tepat, serta kurangnya evaluasi terhadap penggunaan antibiotik. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa peningkatan kompetensi tenaga kesehatan, termasuk apoteker, perlu
dilakukan secara berkelanjutan agar keputusan terapi yang diberikan selalu mengacu pada bukti
ilmiah dan pedoman klinis yang berlaku.

Peningkatan pengetahuan mengenai penggunaan antibiotik juga dapat dilakukan melalui
berbagai kegiatan edukasi kepada masyarakat. Lestari & Marchaban, (2023) menunjukkan bahwa
edukasi mengenai penggunaan obat secara rasional mampu meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap penggunaan antibiotik yang benar sebagai salah satu upaya pencegahan resistensi
antibiotik. Hasil serupa dilaporkan oleh Saepudin et al., (2025), yang menunjukkan bahwa kegiatan
penyuluhan mengenai rasionalisasi penggunaan antibiotik memberikan peningkatan pengetahuan
masyarakat mengenai pentingnya penggunaan antibiotik sesuai indikasi medis. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa keberhasilan ASP tidak hanya memerlukan peningkatan kompetensi tenaga
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kesehatan tetapi juga memerlukan keterlibatan aktif masyarakat melalui keglatan edukaS| yang
berkesinambungan.

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa ASP merupakan pendekatan
komprehensif yang mengintegrasikan aspek pelayanan klinis, edukasi, pengawasan penggunaan
antibiotik, serta kolaborasi antarprofesi kesehatan. Dalam konteks pelayanan kefarmasian,
pengetahuan apoteker menjadi salah satu faktor fundamental yang menentukan keberhasilan
implementasi ASP. Semakin baik tingkat pengetahuan apoteker mengenai resistensi antibiotik,
semakin besar pula kontribusi yang dapat diberikan dalam mendukung penggunaan antibiotik yang
rasional, meningkatkan keselamatan pasien, serta menekan perkembangan resistensi antibiotik di
berbagai tingkat pelayanan kesehatan.

Perbandingan Metode Penilaian Tingkat Pengetahuan Apoteker terhadap Resistensi Antibiotik

Evaluasi terhadap tingkat pengetahuan apoteker mengenai resistensi antibiotik memerlukan
instrumen penilaian yang mampu mengukur kompetensi secara objektif, konsisten, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Berdasarkan hasil sintesis literatur, metode yang paling
banyak digunakan untuk menilai pengetahuan mengenai penggunaan antibiotik dan resistensi
antibiotik adalah kuesioner terstruktur dengan pendekatan Knowledge, Attitude, and Practice (KAP).
Pendekatan ini dipilih karena tidak hanya mengevaluasi aspek pengetahuan, tetapi juga mampu
menggambarkan sikap dan perilaku responden dalam praktik penggunaan antibiotik sehingga
memberikan informasi yang lebih komprehensif dibandingkan pengukuran pengetahuan saja (Mallah
et al., 2022; Pitaloka et al., 2023).

Pengembangan instrumen KAP yang dilakukan oleh Mallah et al., (2022) menunjukkan bahwa
penyusunan kuesioner memerlukan tahapan yang sistematis, mulai dari penyusunan indikator
berdasarkan teori, penilaian validitas isi oleh pakar, uji validitas konstruk, hingga pengujian reliabilitas
instrumen. Proses tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa setiap butir pertanyaan mampu
mengukur konstruk yang dimaksud secara konsisten. Keunggulan pendekatan KAP terletak pada
kemampuannya dalam mengevaluasi hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap terhadap
penggunaan antibiotik, serta perilaku nyata responden dalam praktik sehari-hari sehingga hasil yang
diperoleh lebih komprehensif.

Di Indonesia, pengembangan instrumen penilaian yang secara khusus ditujukan kepada
apoteker dilakukan oleh Kurniasari & Ichsan, (2023). Penelitian tersebut menghasilkan kuesioner
pengetahuan, sikap, dan perilaku apoteker terhadap resistensi antibiotik yang telah melalui proses uiji
validitas dan reliabilitas. Keberadaan instrumen tersebut menjadi langkah penting dalam
standardisasi pengukuran pengetahuan apoteker karena mampu menghasilkan data yang lebih
akurat, konsisten, dan dapat digunakan pada penelitian dengan karakteristik responden yang serupa.
Selain itu, instrumen yang tervalidasi juga memudahkan peneliti dalam melakukan evaluasi efektivitas
program peningkatan kompetensi apoteker.

Pendekatan serupa juga dikembangkan oleh Meivira et al., (2022), yang menekankan
pentingnya pengujian validitas dan reliabilitas sebelum suatu kuesioner digunakan dalam penelitian.
Meskipun penelitian tersebut berfokus pada penggunaan dan penyimpanan antibiotik di masyarakat,
prinsip pengembangan instrumen yang diterapkan tetap memiliki relevansi dalam penyusunan alat
ukur bagi apoteker. Instrumen yang memiliki validitas tinggi mampu menggambarkan konstruk yang
diukur secara tepat, sedangkan reliabilitas yang baik menunjukkan bahwa hasil pengukuran tetap
konsisten apabila digunakan pada kondisi yang serupa.

Pitaloka et al., (2023) turut mengembangkan instrumen KAP untuk mengukur pengetahuan,
sikap, dan praktik orang tua mengenai swamedikasi antibiotik pada anak. Walaupun populasi
penelitian berbeda dengan apoteker, pendekatan metodologis yang digunakan memberikan
gambaran mengenai tahapan pengembangan instrumen yang sistematis. Penelitian tersebut
menegaskan bahwa penyusunan indikator yang sesuai dengan tujuan penelitian, pengujian validitas,
serta evaluasi reliabilitas merupakan tahapan yang tidak dapat dipisahkan dalam pengembangan
instrumen penilaian pengetahuan.

Hasil sintesis dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa masing-masing metode penilaian
memiliki karakteristik yang berbeda. Kuesioner KAP memiliki keunggulan karena mampu
mengevaluasi tiga dimensi sekaligus, yaitu pengetahuan, sikap, dan perilaku, sehingga memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kompetensi responden. Sebaliknya, kuesioner yang
hanya mengukur aspek pengetahuan memiliki proses penyusunan yang lebih sederhana dan waktu
pengisian yang lebih singkat, tetapi kurang mampu menggambarkan bagaimana pengetahuan
tersebut diterapkan dalam praktik pelayanan kefarmasian. Oleh karena itu, pemilihan metode
penilaian perlu disesuaikan dengan tujuan penelitian, karakteristik responden, serta aspek yang ingin
dievaluasi.
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Berdasarkan keseluruhan literatur yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa belum terdapat
satu instrumen baku yang digunakan secara universal untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan
apoteker terhadap resistensi antibiotik. Variasi indikator, jumlah butir pertanyaan, teknik validasi,
maupun karakteristik responden menyebabkan setiap penelitian menghasilkan pendekatan
pengukuran yang berbeda. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya
standardisasi instrumen penilaian agar hasil penelitian dari berbagai wilayah maupun fasilitas
pelayanan kesehatan dapat dibandingkan secara lebih objektif. Pengembangan instrumen yang valid,
reliabel, dan sesuai dengan perkembangan praktik Antimicrobial Stewardship Program menjadi salah
satu kebutuhan penting untuk mendukung peningkatan kualitas penelitian maupun praktik
kefarmasian di masa mendatang.

Kelebihan dan Keterbatasan Metode Penilaian Tingkat Pengetahuan Apoteker terhadap
Resistensi Antibiotik

Hasil sintesis terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa belum terdapat satu metode
yang secara universal dianggap paling ideal untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan apoteker
mengenai resistensi antibiotik. Setiap metode penilaian memiliki karakteristik, keunggulan, dan
keterbatasan yang berbeda sehingga pemilihannya perlu disesuaikan dengan tujuan penelitian,
karakteristik responden, serta konteks pelayanan kesehatan. Perbedaan tersebut terutama terlihat
pada jenis instrumen yang digunakan, proses pengembangan instrumen, aspek yang diukur, serta
kualitas validitas dan reliabilitas instrumen yang diterapkan dalam masing-masing penelitian (Ferrari,
2015; Snyder, 2019).

Pendekatan Knowledge, Attitude, and Practice (KAP) merupakan metode yang paling banyak
digunakan dalam penelitian mengenai penggunaan antibiotik dan resistensi antibiotik. Metode ini
memiliki keunggulan karena mampu mengevaluasi tiga dimensi utama secara bersamaan, yaitu
pengetahuan, sikap, dan perilaku. Dengan demikian, peneliti tidak hanya memperoleh informasi
mengenai tingkat pemahaman responden, tetapi juga dapat mengevaluasi sejauh mana pengetahuan
tersebut memengaruhi sikap profesional dan perilaku dalam praktik pelayanan kefarmasian.
Penggunaan pendekatan KAP dinilai mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif
dibandingkan instrumen yang hanya mengukur aspek pengetahuan (Mallah et al., 2022; Pitaloka et
al., 2023).

Meskipun demikian, pendekatan KAP juga memiliki beberapa keterbatasan. Pengukuran sikap
dan perilaku umumnya didasarkan pada jawaban yang diberikan sendiri oleh responden (self-
reported questionnaire), sehingga berpotensi menimbulkan social desirability bias, yaitu
kecenderungan responden memberikan jawaban yang dianggap paling benar secara sosial atau
profesional. Selain itu, hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku tidak selalu bersifat linear.
Seseorang dapat memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai resistensi antibiotik, namun
belum tentu menerapkannya secara konsisten dalam praktik pelayanan kefarmasian. Oleh karena itu,
hasil pengukuran KAP perlu diinterpretasikan secara hati-hati dengan mempertimbangkan faktor-
faktor lain yang dapat memengaruhi perilaku profesional responden (Kurnia et al., 2023; Mallah et al.,
2022).

Selain pendekatan KAP, sebagian besar penelitian menggunakan kuesioner terstruktur
sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data. Metode ini memiliki beberapa keunggulan,
antara lain mudah disusun, efisien dalam pelaksanaan, mampu menjangkau jumlah responden yang
besar, serta menghasilkan data yang relatif mudah dianalisis secara kuantitatif. Penelitian yang
dilakukan oleh (Anjani, 2025; Marsudi, 2022; Nurul et al., 2023; Samosir et al., 2023; Tran et al.,,
2025) menunjukkan bahwa penggunaan kuesioner memungkinkan peneliti memperoleh gambaran
umum mengenai tingkat pengetahuan responden dalam waktu yang relatif singkat dengan biaya
penelitian yang lebih efisien.

Di sisi lain, penggunaan kuesioner juga memiliki keterbatasan. Instrumen ini lebih banyak
menggambarkan persepsi dan pengetahuan yang dilaporkan oleh responden dibandingkan
kemampuan aktual dalam praktik sehari-hari. Jawaban yang diberikan dapat dipengaruhi oleh
kemampuan memahami pertanyaan, pengalaman sebelumnya, maupun keinginan responden untuk
memberikan jawaban yang dianggap benar. Selain itu, kuesioner yang tidak disusun berdasarkan
indikator yang jelas atau belum melalui proses validasi berpotensi menghasilkan kesalahan
pengukuran sehingga dapat memengaruhi akurasi hasil penelitian (Kurniasari & Ichsan, 2023; Meivira
et al., 2022).

Kualitas suatu instrumen penilaian sangat dipengaruhi oleh proses validitas dan reliabilitas.
Instrumen yang valid mampu mengukur konstruk sesuai dengan tujuan penelitian, sedangkan
instrumen yang reliabel menghasilkan data yang konsisten ketika digunakan pada kondisi yang
serupa. Penelitian Kurniasari & Ichsan, (2023) menunjukkan bahwa proses pengembangan instrumen
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memerlukan tahapan yang sistematis, mulai dari penyusunan indikator berdasarkan kajian teori,
penilaian oleh pakar (expert judgment), uji validitas, hingga pengujian reliabilitas. Pendekatan yang
sama juga diterapkan oleh (Mallah et al., 2022; Meivira et al., 2022; Pitaloka et al., 2023), yang
menegaskan bahwa kualitas instrumen merupakan faktor penting dalam menghasilkan data
penelitian yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Sebagian besar penelitian yang dianalisis dalam kajian ini menggunakan desain cross-
sectional. Desain tersebut memiliki keunggulan karena mampu menggambarkan tingkat pengetahuan
responden pada satu periode tertentu dengan proses pengumpulan data yang relatif cepat,
sederhana, dan ekonomis. Selain itu, desain cross-sectional sangat sesuai digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan awal antara tingkat pengetahuan dengan karakteristik responden maupun
perilaku penggunaan antibiotik. Oleh karena itu, desain ini banyak digunakan dalam penelitian
mengenai pengetahuan apoteker maupun masyarakat terhadap resistensi antibiotik (Anjani, 2025;
Marsudi, 2022; Nurul et al., 2023; Tran et al., 2025).

Meskipun demikian, desain cross-sectional juga memiliki keterbatasan karena hanya
menggambarkan kondisi responden pada satu waktu pengamatan. Desain ini belum mampu
menjelaskan hubungan sebab-akibat maupun perubahan tingkat pengetahuan setelah dilakukan
intervensi edukasi atau pelatihan. Oleh karena itu, hasil penelitian dengan desain cross-sectional
perlu diinterpretasikan sebagai gambaran kondisi pada saat penelitian dilakukan dan belum dapat
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas program peningkatan kompetensi secara longitudinal.
Penelitian lanjutan dengan desain eksperimental atau pretest-posttest diperlukan untuk memperoleh
bukti yang lebih kuat mengenai efektivitas berbagai strategi peningkatan pengetahuan apoteker
terhadap resistensi antibiotik.

Berdasarkan keseluruhan sintesis literatur, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat metode
penilaian yang sepenuhnya unggul dibandingkan metode lainnya. Pendekatan KAP menawarkan
evaluasi yang lebih komprehensif, sedangkan kuesioner terstruktur memberikan kemudahan dalam
implementasi penelitian dengan jumlah responden yang besar. Di sisi lain, validitas dan reliabilitas
instrumen menjadi prasyarat utama agar hasil pengukuran dapat dipercaya, sedangkan desain cross-
sectional memberikan gambaran awal mengenai tingkat pengetahuan tanpa mampu menjelaskan
hubungan kausal. Oleh karena itu, pemilihan metode penilaian hendaknya mempertimbangkan tujuan
penelitian, karakteristik responden, serta kualitas instrumen yang digunakan agar hasil evaluasi dapat
memberikan informasi yang akurat dan bermanfaat bagi pengembangan praktik kefarmasian.

Implikasi dan Rekomendasi

Sintesis terhadap berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan apoteker
mengenai resistensi antibiotik merupakan salah satu komponen penting dalam mendukung
keberhasilan penggunaan antibiotik secara rasional dan implementasi Antimicrobial Stewardship
Program (ASP). Pengetahuan yang memadai memungkinkan apoteker memberikan pelayanan
informasi obat yang lebih akurat, melakukan evaluasi terhadap ketepatan penggunaan antibiotik,
serta berkolaborasi secara efektif dengan tenaga kesehatan lain dalam pengambilan keputusan
terapi. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi apoteker perlu menjadi bagian dari strategi nasional
dalam pengendalian resistensi antibiotik (Aprianti, 2024; Sadli et al., 2023; Simamora et al., 2022).

Berdasarkan hasil kajian ini, salah satu implikasi penting adalah perlunya standardisasi
instrumen penilaian tingkat pengetahuan apoteker mengenai resistensi antibiotik. Variasi indikator,
jumlah butir pertanyaan, serta metode validasi yang digunakan dalam berbagai penelitian
menyebabkan hasil antarpenelitian masih sulit dibandingkan secara langsung. Pengembangan
instrumen yang mengacu pada prinsip validitas dan reliabilitas, sebagaimana dilakukan oleh
(Kurniasari & Ichsan, 2023; Mallah et al., 2022; Meivira et al., 2022; Pitaloka et al., 2023), dapat
menjadi dasar dalam menyusun alat ukur yang lebih seragam sehingga hasil evaluasi dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan kebijakan maupun pengembangan kompetensi profesi.

Kajian ini juga menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan mengenai resistensi antibiotik
tidak hanya diperlukan bagi apoteker, tetapi juga bagi masyarakat sebagai pengguna antibiotik.
Berbagai penelitian melaporkan bahwa penggunaan antibiotik tanpa resep, penghentian terapi
sebelum waktunya, serta rendahnya pemahaman mengenai penggunaan antibiotik masih menjadi
faktor yang mempercepat perkembangan resistensi antibiotik (Marsudi, 2022; Nurul et al., 2023;
Puspitasari et al., 2022; Rasyid et al., 2025; Tran et al., 2025). Oleh karena itu, kolaborasi antara
apoteker dan masyarakat melalui kegiatan edukasi menjadi salah satu strategi yang perlu terus
diperkuat.

Kegiatan edukasi masyarakat terbukti mampu meningkatkan pemahaman mengenai
penggunaan antibiotik secara rasional serta mendorong perubahan perilaku penggunaan antibiotik
yang lebih tepat. Temuan tersebut diperlihatkan dalam berbagai kegiatan penyuluhan dan

Student Scientific Journal, Vol. 4 No. 4 Oktober 2026 page: 815-826 | 823



e-ISSN : 2986-7304

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Lestari & Marchaban, (2023), Saepudin et al.,
(2025), serta Susanti et al., (2024). Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan
masyarakat akan memberikan dampak yang lebih optimal apabila didukung oleh kompetensi
apoteker yang memadai sebagai edukator utama dalam pelayanan kefarmasian.

Selain itu, berbagai penelitian mengenai rasionalitas penggunaan antibiotik di fasilitas
pelayanan kesehatan menunjukkan bahwa keberhasilan pengendalian resistensi antibiotik
memerlukan keterlibatan aktif seluruh tenaga kesehatan, didukung oleh kebijakan institusi, pedoman
terapi yang jelas, serta sistem evaluasi yang berkesinambungan (Nurawaliah et al., 2023; Sadli et al.,
2023; Aprianti, 2024). Dalam konteks tersebut, apoteker memiliki peran strategis sebagai
penghubung antara kebijakan penggunaan antibiotik, praktik klinis, dan edukasi kepada pasien
sehingga peningkatan kapasitas profesional apoteker perlu terus menjadi prioritas.

Secara keseluruhan, hasil narrative review ini menunjukkan bahwa metode penilaian tingkat
pengetahuan apoteker terhadap resistensi antibiotik masih terus berkembang dan belum memiliki
standar yang seragam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
instrumen penilaian yang lebih komprehensif, tervalidasi, serta sesuai dengan perkembangan
implementasi Antimicrobial Stewardship Program. Standardisasi instrumen tersebut diharapkan
mampu meningkatkan kualitas penelitian, mempermudah perbandingan hasil antarstudi, serta
mendukung penyusunan kebijakan berbasis bukti dalam upaya pengendalian resistensi antibiotik di
berbagai fasilitas pelayanan kesehatan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil narrative review terhadap berbagai literatur yang dianalisis, dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan apoteker mengenai resistensi antibiotik merupakan salah satu
komponen fundamental dalam mendukung penggunaan antibiotik secara rasional serta keberhasilan
implementasi Antimicrobial Stewardship Program (ASP). Tingkat pengetahuan yang baik
memungkinkan apoteker menjalankan perannya secara optimal melalui pelayanan informasi obat,
edukasi kepada pasien, evaluasi penggunaan antibiotik, serta kolaborasi dengan tenaga kesehatan
lain dalam upaya mencegah dan mengendalikan resistensi antibiotik. Sebaliknya, keterbatasan
pengetahuan berpotensi memengaruhi kualitas pelayanan kefarmasian dan meningkatkan risiko
penggunaan antibiotik yang tidak tepat.

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa metode penilaian yang paling banyak digunakan
untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan mengenai resistensi antibiotik adalah kuesioner terstruktur
dengan pendekatan Knowledge, Attitude, and Practice (KAP), disertai instrumen yang telah melalui
proses uji validitas dan reliabilitas. Pendekatan tersebut dinilai mampu memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai pengetahuan, sikap, dan perilaku responden. Namun demikian, masih
ditemukan variasi dalam indikator penilaian, jumlah butir pertanyaan, proses validasi, serta
karakteristik responden yang menyebabkan belum adanya instrumen baku yang dapat digunakan
secara universal untuk menilai tingkat pengetahuan apoteker terhadap resistensi antibiotik.

Kajian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan pengendalian resistensi antibiotik tidak hanya
bergantung pada penerapan kebijakan penggunaan antibiotik secara rasional, tetapi juga pada
peningkatan kompetensi apoteker melalui pendidikan berkelanjutan, pelatihan profesional, serta
evaluasi pengetahuan yang dilakukan secara berkala menggunakan instrumen yang valid dan
reliabel. Standardisasi metode penilaian diharapkan mampu meningkatkan kualitas penelitian,
mempermudah perbandingan hasil antarstudi, serta menghasilkan data yang lebih akurat sebagai
dasar penyusunan kebijakan dan pengembangan praktik kefarmasian berbasis bukti.

Saran

penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan instrumen penilaian yang lebih
komprehensif, terstandarisasi, dan sesuai dengan perkembangan praktik pelayanan kefarmasian
serta implementasi Antimicrobial Stewardship Program. Pengembangan instrumen tersebut
diharapkan tidak hanya mampu meningkatkan kualitas evaluasi tingkat pengetahuan apoteker
terhadap resistensi antibiotik, tetapi juga berkontribusi terhadap penguatan strategi pencegahan
resistensi antibiotik melalui pelayanan kefarmasian yang lebih efektif, aman, dan berorientasi pada
keselamatan pasien.
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